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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Iklim kerja dalam sebuah organisasi terbentuk dari persepsi pekerja terhadap kebijakan, dukungan, kejelasan

organisasi, penghargaan dan tanggungjawab. Iklim organisasi selanjutnya akan menciptakan iklim kerja

yang dapat mempengaruhi pekerja terhadap kepuasan kerja dan produktivitas kerja perawat. Tujuan

penelitian ini adalah menggambarkan hubungan antara iklim kerja, dan kepuasan kerja dengan produktivitas

kerja perawat. Penelitian ini merupakan penelitian dengan desain deskriptif korelasi dengan pendekatan

cross sectional. Penelitian ini menggunakan total populasi yang telah memenuhi kriteria inklusi, yaitu

seluruh perawat pelaksana yang bekerja di ruang rawat inap BRSUD Waled Cirebon yang berjumlah 141

orang. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner yang disusun berdasarkan elemen-elemen iklim kerja,

kepuasan kerja, dan produktivitas kerja. Hasil uji validitas dan reliabilitas didapatkan seluruh pernyataan

dalam kuesioener adalah valid (0,3705-0,9266) dan reliabel (0,9709). Analisis data menggunakan analisis

univariat, bivariat, dan multivariat. Hasil penelitian adalah 50,4% perawat mempunyai persepsi baik tetang

iklim kerja, 51,8% perawat puas dalam bekerja dan 53,2% bekerja produktif. Adanya hubungan yang

bermakna antara iklim kerja dan kepuasan kerja dengan produktivitas kerja perawat.Variabel yang paling

berhubungan dengan produktivitas kerja adalah kepuasan kerja, kejelasan organisasi, dan tanggung jawab

serta jenis kelamin sebagai variabel confounding. Variabel kepuasan kerja merupakan variabel yang paling

berhubungan dengan produktivitas kerja (p value=0,000; OR=13,784). Saran: penelitian ini diharapkan bagi

pihak manajer rumah sakit mempertahankan dan meningkatkan iklim kerja yang baik guna mencapai

kepuasan kerja dan meningkatkan produktivitas kerja melalui sosialisasi tentang visi, misi, tujuan organisasi

dan perbaikan komunikasi antar petugas kesehatan di rumah sakit.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Work climate  in  organization   is  formed  from  the  staffs  perception  upon  policy, support,

organizations clarity,  reward  and  responsibility.  In turn it will  create  a working climate influencing the

staff with else job satisfaction and with productivity of nursing staff. The research was descriptive the

re1ationshif between work climate and  job  satisfaction  with   productivity of  the  nursing  staff.  The

research  was description  correlation  through  cross  sectional  approach. The  research  used  total

population which have fulfilled  inclusion criteria  were  l41  nurses. The instrument applied to this study

was modified a instrument. The validity and reliability test of the work climate instrument. job satisfaction

instrument and productivity of the nursing staff instrument was validity and productivity of the nursing staff

instrument was validity (0,3705-0,9266) and  reliability (0,9709).  The  result of  unvaried analysis

described, nurses who perceived good to the work climate 50,4o/o, who had good job satisfactions 5 I ,8%
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and 53,2%. The productivity of nursing staff. The conclusion of this study showed that there was significant

relationship between work climate and job satisfaction with productivity of nursing staff, Therefore  the

dominant variables that correlated with productivity of nursing staff was job satisfaction (p value = 0,000;

OR""' 13,784)from  this result can be suggested for direction hospital. it was increased work climate to

satisfaction job and increasing work  conditioning quality through

communication effectiveness.


